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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dermatitis kontak adalah kondisi peradangan pada kulit yang disebabkan oleh faktor eksternal, substansi-substansi partikel berinteraksi dengan kulit yang ditandai dengan ruam gatal kemerahan, yang muncul akibat kontak deng man zat tertentu. Ada 2 macam dermatitis kontak yaitu dermatitis kontak iritan dan dermatitis kontak alergik. Dermatitis kontak iritan, terjadi ketika kulit bersentuhan dengan zat tertentu yang merusak lapisan luar kulit, sehingga menyebabkan kulit kemerahan, gatal dan muncul sensasi nyeri atau tersengat. Dermatitis kontak alergi, muncul saat kulit bersentuhan dengan zat yang menyebabkan sistem kekebalan tubuh bereaksi tidak normal dan menyerang sel serta jaringan tubuh sehat yang menyebabkan kulit meradang dan nyeri. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar oleh Depertemen Kesehatan 2007 prevalensi nasional dermatitis adalah 6,8% (berdasarkan keluhan responden). Sebanyak 14 provinsi mempunyai prevalensi dermatitis di atas prevalensi nasional, yaitu Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Barat, Bengkulu, Bangka Belitung, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DI Yogyakarta, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, dan Gorontalo. Menurut Profil Kesehatan Kota Malang (2014) menunjukan bahwa penyakit dermatitis merupakan urutan keenam dari 10  penyakit yang menonjol pada tahun 2012-2014. 
Menurut penelitian Erica L Eason dan Perle Feldman (2010) menyimpulkan bahwa pembalut sebagai penyebab penting terjadinya dermatitis kontak. Dari 34 wanita yang menggunakan pembalut terdapat 28 yang menderita dermatitis kontak, 28 wanita dikatakan dermatitis karena memenuhi kriteria yang ada yakni gatal atau rasa terbakar di sekitar vulva (mons pubis, permukaan luar vulva dan perineum) yang kontak langsung dengan kulit. Hal ini disebabkan karena bahan plastik yang terdapat pada pembalut yang bersentuhan langsung dengan kulit yang bisa menyebabkan reaksi radang dan dermatitis kontak iritan. Dermatitis kontak iritan bisa disebakan oleh sesuatu yang mengiritasi kulit sensitif di sekitar vagina seperti detergen yang digunakan untuk mencuci celana dalam dan tidak bersih membilasnya, kertas toilet wangi, sabun, parfum, shower gel, deodoran vagina pembalut atau panty liner. Seperti halnya pemakaian pantyliner, perempuan sering mengeluhkan keputihan yang keluar berlebih dari kemaluannya dan salah satu untuk mengatasinya mereka menggunakan panty liner untuk merasa nyaman dan kering. 
Panty liner merupakan pembalut tipis yang digunakan wanita diluar siklus menstruasi. Panty liner memiliki susunan yang sama dengan pembalut ketika menstruasi namun ukurannya lebih tipis. Pemakaian panty liner sering digunakan untuk menyerap cairan yang keluar dari vagina seperti keputihan yang berlebihan. Dari studi pendahuluan 25% siswi yang menggunakan panty liner malas untuk mengganti pakaian dalam dan 75% menggunakan panty liner karena keputihan sehingga memilih menggunakan panty liner. Akan tetapi panty liner juga dapat merusak iklim pada kulit karena panty liner membuat daerah kewanitaan makin lembab, meskipun lapisan atas panty liner memiliki daya serap untuk menjaga kebersihan daerah kewanitaan, akan tetapi bagian dasar pantyliner terbuat dari plastik, sehingga kulit tidak dapat bernafas lega karena kurangnya sirkulasi udara. Gesekan, kelembaban dan seringnya pemamakaian panty liner akan menyebabkan kerusakan sel disekitar vulva.
Panty liner digunakan untuk menyerap cairan dari vagina yang keluar diluar siklus menstruasi dan menjaga permukaan vagina agar tetap kering. Namun pemakaian panty liner harus memperhatikan kandungan dan daya serapnya.  Karena ada salah satu produk yang menggunakan pemutih atau dioksin.  Bahan dioksin dan daya serap yang rendah akan mempengaruhi kesehatan reproduksi, keterpaparan dioksin juga akan menyebabkan endometriosis dan komplikasi utama yaitu kesulitan hamil (infertil). 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 3 Malang pada Bulan Februari 2017, dari 258 remaja putri kelas X terdapat 107 yang memakai panty liner. Dari 10 siswi yang pernah menggunakan pantyliner pada studi pendahuluan ada 7 siswi yang memakai panty liner karena riwayat keputihan, 3 siswi lainnya menggunakan karena banyak kegiatan di sekolah dan sering pulang sore sehingga malas membawa celana dalam. Dari 10 siswi yang menggunakan panty liner ada 5 siswi yang mengatakan pernah mengalami kemerahan, gatal dan panas disekitar genetalia karena seringnya pemakaian panty liner dan kurangnya teratur mengganti panty liner. 
1.2 Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan pemakaian panty liner dengan kejadian dermatitis kontak iritan vulva  pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang.
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan pemakaian panty liner dengan kejadian dermatitis kontak iritan vulva pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang. 
1.3.2 Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi pemakaian panty liner pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang.
b. Mengidentifikasi kejadian dermatitis kontak iritan vulva pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang yang menggunakan panty liner.
c. Menganalisa hubungan pemakaian panty liner terhadap kejadian dermatitis kontak iritan vulva pada remaja putri kelas X di SMK Negeri 3 Malang.
1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Aspek Teoritis
Memberikan informasi ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan mengenai hubungan pemakaian panty liner dan kejadian dermatitis kontak iritan yang dapat dimanfaatkan oleh peneliti lain untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
1.4.2 Aspek Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat diperoleh suatu pengalaman untuk melakukan pencegahan dermatitis kontak iritan pada remaja.
b. Bagi Profesi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi tenaga kesehatan untuk lebih meberikan pengetahuan kepada remaja untuk menjaga kebersihan dan kesehatan genetalia supaya tidak terjadi dermatitis kontak iritan.
c. Bagi Remaja Putri
Penelitin ini diharapkan dapat meningkatkan peran serta remaja putri dalam melakukan pencegahan dermatitis kontak iritan dan menjaga kebersihan serta kesehatan organ genetalia. Memilih panty liner yang mempunyai daya serap tinggi dan menggantinya dengan teratur.
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